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ABSTRAK 

Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi untuk 

menciptakan gerakan yang melibatkan otot besar dan membentuk sikap 

tubuh.Hasil survei pendahuluan yang dilakukan dengan penilaian Denver II di 

polindes tanah merah pada bulan april didapatkan 7 dari 26 bayi yang mengalami 

keterlambatan perkembangan motorik kasar.Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisa pengaruh pijat terhahap perkembangan motorik kasar bayi. 

Desain penelitian ini analitik dengan pendekatan Quasi Exsperimental 

Design.  Variabel independent pijat bayi dan variabel dependent perkembangan 

motorik kasar. Jumlah sampel yang di ambil 28 yang diestimasi pada tanggal 1-28 

juni 2023 di polindes tanah merah. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simpel random sampling instrumen DenverII menggunakan uji statistik Wilcoxon  

Hasil penelitian wilcoxon nilai Sig.(2 – tailed ) p value = 0.001 < α 0,05 

yang berarti H1 diterima H0 ditolak berarti ada perbedaan nilai Denver II pada 

kelompok bayi yang dilakukan intervensi pijat bayi. Didapatkan juga nilai 

wilcoxon nilai Sig.(2 – tailed ) p value = 0.063  α 0,05 yang berarti H1 ditolak 

H0 diterima berarti tidak ada perbedaan nilai Denver II pada kelompok bayi yang 

tidak dilakukan intervensi pijat bayi. Hasil uji Mann whitney didapatkan hasil nilai 

Sig.(2 – tailed ) p value = 0.000 < α 0,05 yaitu ada perbedaan nilai Denver II pada 

kelompok eksperiment dan kontorl sebelum dilakukan intervensi (post test).  

  Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih melengkapi atau mendalami 

tentang pijat bayi maupun perkembangan motorik kasar, dnan untuk tenaga 

kesehatan untuk sering memberikan penyulouhan tentang pijatr bayi dan bisa 

diberikan demonstrasi kepada masyarakat sehingga lebih gampang untuk 

memahami bagaimana cara pijt bayi yang baik. 

 

Kata Kunci: Motorik Kasar, Pijat, Bayi 
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ABSTRACT 

Gross motor skills are abilities that require coordination to create 

movements that engage large muscles and form postures. The results of a 

preliminary survey conducted with the Denver II assessment in red soil polindes 

in April found that 7 out of 26 baby had delayed gross motor development. The 

purpose of this study is to analyze the effect of massage on the gross motor 

development of baby. 

This research design was analytical with a Quasi Exsperimental Design 

approach. The independent variable was baby massage and the dependent was 

gross motor development. The number of samples taken was 28 estimated on June 

1-28, 2023 at Polindes Tanah Merah. Sampling technique using simple random 

sampling instrument DenverII using Wilcoxon statistical test  

Wilcoxon research results Sig.(2 – tailed) p value = 0.001 < α 0.05 which 

means H1 was accepted H0 rejected means there was a difference in Denver II 

values in the group of baby who carried out the baby massage intervention. Also 

obtained Wilcoxon value Sig.(2 - tailed ) p value = 0.063  α 0.05 which means 
H1 was rejected H0 was accepted means there was no  difference in Denver II 

values in the group of baby who did not have baby massage intervention. The 

results of the Wilcoxon test also obtained the results of Sig. (2 - tailed) p value = 

0.000 < α 0.05, that was, there was  difference in Denver II values in the 

experiments control group and control  

 

For future researchers should be more in-depth about baby massage and gross 

motor development, and for health workers to often provide counseling about 

baby massage and can be given demonstrations to the community so that it is 

easier to understand how to do good baby massage 

 

Keywords: Gross Motor, Massage, Baby



 

PENDAHULUAN 

Motorik kasar adalah 

ke lmampulan yang me lmbultulhkan 

koordinasi ulntulk me lnciptakan 

ge lrakan yang me llibatkan otot-otot 

be lsar dan melmbelntulk sikap tulbulh. 

Ge lrakan motorik kasar mellibatkan 

aktivitas otot-otot belsar se lpe lrti otot 

tangan, otot kaki, dan se llulrulh tulbulh 

anak, kelmampulan motorik anak yang 

dapat diamati adalah telngkulrap, 

duldulk, melrangkak, be lrjalan dan lain 

se lbagainya. Pe lrke lmbangan ge lrak 

bayi akan le lbih optimal apabila bayi 

melmiliki banyak ke lse lmpatan ulntulk 

mellakulkan pelrge lrakan ataul aktivitas 

fisik yang me llibatkan anggota 

tu lbulhnya (Ririn 2022) 

Be lrdasarkan hasil stuldi 

pe lndahullulan yang dilakulkan pada 

tanggal 19 april 2023 telrdapat 26 

bayi di dapatkan 7 bayi (26%)  bayi 

yang me lngalami kelte lrlambatan 

motorik kasar, 

Adapuln faktor yang 

melmpe lngarulhi pelrke lmbangan bayi 

adalah faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

Se ldangkan me lne lulrult Soe ltjiningsih 

(2017). Faktor faktor yang 

melmpe lngarulhi pelrke lmbangan bayi 

adalah selbagai be lrikult: ge lne ltik, 

stimullasi, jelnis kellamin, pelnyakit 

kronis ataul ke llainan konge lnital, gizi, 

hormon, psikologis anak dan 

lingkulngan, Salah satul be lntulk 

lingkulngan ke llularga yang 

melndulkulng dalam pe lningkatan 
pe lrkelmbangan motorik kasar bayi 

adalah delngan pe lmbelrian stimullasi 

be lrulpa pijat bayi. 

Ole lh karelna itul sangat 

dianjulrkan melmbe lrikan rangsangan 

ataul stimullasi pijat pada bayi 

se lbagai salah satul solulsi ulntulk 

melngatasi masalah ganggulan 

pe lrkelmbangan bayi, khulsulsnya 

masalah pelrkelmbangan motorik 

kasar (Soe ldjatmiko 2010). Dari 

se lmu la pelnye lbab yang ada, Solulsi 

yang bisa digulnakan ulntulk 

melnce lgah ke ltelrlambatan 

pe lrkelmbangan motorik kasar pada 

bayi. Yaitul delngan me lmbelrikan 

stimullasi se ldini mulngkin, 

dikarelnakan stimullasi pijat bayi 

dapat melmbelrikan manfaat elfe lk 

positif selcara motorik, antara lain 

ke lmampulan melngontrol koordinasi 

jari tangan, lelngan, badan dan 

tulngkai, bayi yang te llah ditelrapi 

de lngan pijat bayi akan telrlihat 

pe lrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangannya le lbih celpat 

dibandingkan bayi yang tidak 

pe lrnah sama selkali dilakulkan pijat 

bayi (Hastulti 2020).  

METODE PENELITIAN 

Pe lLne lLlitian ini dilakulLkan di 

polindels dwi ve lronika. Pe lne llitian ini 

melnggulnakan me ltodel analitik 

de lngan de lsain yang digulnakan  

adalah  rancangan Qulasi 

E lxspelrime lntal De lsign. sampe lLl 30 

bayi yang me lngikulti posyandul pada 

bullan julni di dulsuln padulrulngan 

tanah melrah.   UlLji statistik pelLnelLlitian 

ini melngululnakan ulji Wilcoxon dan 

Ulji Mann whitnely. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan perkembangan 

motorik kasar Di Polindes Dwi 

Veronika Aprilianti Kelompok 

yang diberikan pijat (pre test – post 

test) 

No. 

Kellompok 

 Prel telst  Post telst 

  
1. 19 26 

2. 19 26 

3. 19 26 

4 19 26 

5 20 28 



 

6 17 26 

7 18 27 

8 17 26 

9 20 28 

10 19 27 

11 19 27 

12 20 26 

13 19 28 

14 21 28 

Melan                             
19.00 

Meldian                          
19.00 

26.79 
26.50 

Ulji Wilcoxon p= 0,001< 

α=0,05 
 

  Sulmbe lr data prime lr Julni 2023  

Be lrdasarkan tabell 1.1    

melnulnjulkkan bahwa dari 14 

re lsponde ln di Polindels Dwi 

ve lronika Tanah melrah selbe llulm di 

be lrikan intelrve lnsi pijat bayi di 

dapatkan rata rata 19.00, dan 

se ltellah dibelrikan intelrve lnsi pijat 

bayi di dapatkan rata rata 26.79 

Hasil te lst statistik Wilcoxon diatas 

dikeltahuli bahwa nilai Sig.(2 – taileld 

) se lbe lsar 0,001 de lngan α 0,05 

se lhingga dapat disimpullkan p valulel 

= 0.001 α = < 0,05 yang be lrarti H1 

ditelrima H0 ditolak yaitul ada 

pe lrelbe ldaan nilai De lnve lr II pada 

ke llompok bayi yang dilakulkan 

intelrve lnsi pijat, ada pelrbeldaan 

motorik kasar selbellulm dan selsuldah 

dibelrikan pijat bayi. 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan perkembangan 

motorik kasar Di Polindes Dwi 

Veronika Aprilianti Kelompok yang 

tidak diberikan pijat bayi (pre test – 

post test) 

 

 

 

 

No. 

Kellompok 

 Prel telst  Post telst 

  
1. 19 19 

2. 21 24 

3. 21 21 

4 19 24 

5 19 19 

6 21 21 

7 21 21 

8 19 19 

9 19 19 

10 19 19 

11 21 24 

12 19 24 

13 21 21 

14 20 20 

Melan                             

19.93 
Meldian                          

19.50 

21.07 
21.00 

Ulji Wilcoxon p= 0,063  

α=0,05 
 

Sulmbe lr data prime lr Julni 2023 

Be lrdasarkan tabell 1.2 di 

atas  melnulnjulkkan bahwa dari 14 

re lsponde ln di Polindels Dwi 

ve lronika Tanah melrah pada 

ke llompok yang tidak dibelrikan 

pijat bayi Pre l Te lst di dapatkan 

rata rata 19.93, dan Post Telst di 

dapatkan rata rata 21,07 

Hasil te lst statistik Wilcoxon 

diatas dikeltahuli bahwa nilai 

Sig.(2 – taileld ) selbe lsar 0,063 

de lngan α 0,05 se lhingga dapat 

disimpullkan p valu lel = 0.063 α = 

  0,05 yang be lrarti H1 ditolak 
H0 dite lrima yaitul tidak  ada 

pe lrelbe ldaan nilai Delnve lr II pada 

ke llompok bayi yang tidak 

dilakulkan intelrve lnsi pijat bayi 

ke llompok yang tidak dibelrikan 

pijat. Tidak ada pelrbeldaan 



 

motorik kasar pada kellompok 

yang tidak dibelrikan pijat bayi 
Tabel 1.3 Tabulasi Silang 

Berdasarkan perkembangan motorik 

kasar Di Polindes Dwi Veronika 

Aprilianti Kelompok yang tidak 

diberikan pijat dan kelompok yang 

diberikan pijat bayi  

 

No. 

 

Kellompok 

 

E lkpelrimelnt 
Control 

  
1. 26 19 

2. 26 24 

3. 26 21 

4 26 24 

5 28 19 

6 26 21 

7 27 21 

8 26 19 

9 28 19 

10 27 19 

11 27 24 

12 26 24 

13 28 21 

14 28 20 

Melan                             21.07 

26.79 
Meldian                          

26.50 

21.00 

Mann whitnely p= 0,000< 

α=0,05 
 

Sulmbe lr data prime lr Julni 2023 

Be lrdasarkan tabell 1.3 diatas 

melnje llaskan bahwa pada kellompok 

yang dibe lrikan pijat bayi  se lte llah 

dibelrikan intelrve lnsi pijat bayi di 

Polindels Dwi  Ve lronika Aprilianti 

Tanah rata rata 26.79 . Pada 

ke llompok yang tidak  dibe lrikan 

pijat di Polindels Dwi Ve lronika 

Aprilianti Tanah melrah rata rata 

21.07. 

 

Hasil te lst statistik Mann 

Whitne ly diatas dikeltahuli bahwa 

nilai Sig.(2 – taileld ) se lbe lsar 0,000 

de lngan α 0,05 se lhingga dapat 

disimpullkan p valule l = 0.000 α = < 

0,05 yang be lrarti H1 ditelrima dan 

H0 ditolak yaitul ada pelrbe ldaan 

nilai Delnve lr II pada ke llompok 

yang  dibelrikan pijat dan pada 

ke llompok  yang tidak dibe lrikan. 

Ada pe lrbe ldaan antara kellompok 

yang dibelrikan pijat bayi da 

ke llompok yang tidak dibelrikan 

pijat bayi. 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Perkembangan 

Motorik Kasar Antara Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Stimulasi 

Pijat Bayi Pada Bayi Usia 0 – 12 

Bulan Di Polindes Aprilia 

Hasil pe lne llitian di dapatkan 

bahwa nilai Sig.(2 – taileld ) selbe lsar 

0,001 de lngan α 0,05 se lhingga dapat 

disimpullkan p valule l = 0.001 α = < 

0,05 yang be lrarti H1 ditelrima H0 

ditolak yaitul ada pelrbe ldaan 

pe lrkelmbangan motorik kasar 

se lbe llulm dan selsuldah dibe lrikan 

pijat bayi. pada kellompok bayi 

yang dilakulkan intelrve lnsi pijat 

bayi. Dari 14 relsponde ln di Polindels 

Dwi ve lronika Tanah melrah 

se lbe llulm di belrikan intelrve lnsi pijat 

bayi di dapatkan rata rata 19.00, 

dan seltellah dibelrikan intelrve lnsi 

pijat bayi di dapatkan rata rata 

26.79. 
Belrdasarkan hasil analisa pelnelliti 

pelrkelmbangan motorik kasar pada bayi 

ulsia 0 – 12 bullan di Polindels Dwi 

Velronika Aprilia Tanah Melrah seltellah 



 

dibelrikan stimullasi belrulpa pijat bayi 

melngalami pelrkelmbangan motorik 

kasar. Pijat bayi yang dilakulkan pada 

bayi ulsia 0 – 12 bullan melmbelrikan elfelk 

yang baik bagi tulbulh bayi selpelrti 

melningkatkan aliran darah dan 

melngulatkan otot – otot bayi ulntulk 

melnulnjang pelrkelmbangan motorik 

kasar.     

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Nulrull elt al (2021) yang 

melngelmulkakan bahwa selorang bayi 

yang melndapat stimullasi yang telrarah 

dan telratulr akan lelbih celpat 

belrkelmbang dibandingkan delngan bayi 

lain yang kulrang ataul tidak 

melndapatkan stimullasi, ataul 

rangsangan. Pijatan pada tulbulh 

diyakini dapat melnstimullasi sirkullasi 

darah lokal. Pelmbullulh darah pada 

daelrah tulbulh yang dipijat akan 

melngalami dilatasi dan aliran darah 

pada daelrah yang dipijat melningkat. 

Pelningkatan aliran darah dapat dinilai 

delngan melmbandingkan sulhul dari 

daelrah dalam pelmijatan selbellulm dan 

selsuldah dilakulkan pelmijatan. Sellain 

manfaat telrselbult, telrdapat manfaat lain 

selpelrti melningkatkan belrat badan, 

melningkatkan pelrtulmbulhan, 

melningkatkan daya tahan tulbulh, 

melningkatkan konselntrasi bayi dan 

melbulat bayi tidulr lelbih lellap, melmbina 

ikatan kasih sayang orang tula dan 

anak, melningkatkan produlksi  ASI. 

Hal ini julga seljalan delngan 

pelnellitian Witri elt al (2020) yang 

melngelmulkakan bahwa pijat bayi 

melmbelrikan stimulluls dalam 

pelrkelmbangan motoriknya karelna 

gelrakan relmasan pada pijat bayi dapat 

belrgulna ulntulk melngulatkan otot bayi. 

Pijat bayi dapat melmbelrikan elfelk positif 

selcara motorik, antara lain kelmampulan 

melngontrol koordinasi jari tangan, 

lelngan, badan, dan tulngkai. Bayi yang 

tellah ditelrapi spa delngan pijat bayi akan 

telrlihat selgar, selhat, belrselmangat dan 

pelrtulmbulhan selrta pelrkelmbangannya 

lelbih celpat dibandingkan bayi yang 

tidak pelrnah sama selkali dilakulkan spa 

delngan pijat  bayi. 

Hal ini julga se ljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh 

(Se ltyaningsih,2019). Dalam 

pe lnellitiannya yang be lrjuldull 

Hulbu lngan Pijat Bayi De lngan 

Pe lrke lmbangan Motorik Bayi Ulsia 1 

– 12 Bullan Di De lsa Pulndulngsari 

Bullu l Sulkoharjo me lnge lmulkakan 

bahwa Pe lrke lmbangan motorik 

melrulpakan pe lrkelmbangan kontrol 

pe lrge lrakan badan mellaluli 

koordinasi aktivasi saraf pulsat, 

saraf telpi dan otot. Kontrol 

pe lrge lrakan ini mulncull dari 

pe lrkelmbangan re lflelks-re lfle lks yang 

dimullai seljak lahir. Pelrke lmbangan 

motorik telrbagi atas pelrke lmbangan 

motorik kasar dan pelrke lmbangan 

motorik haluls, dimana ada ciri-ciri 

pe lnting dari pe lrkelmbangan ini 

se lpe lrti pelrke lmbangan motorik 

kasar adalah cara bayi 

melnggulnakan otot yang le lbih belsar 

pada tulbulhnya, se lpe lrti otot 

pulnggulng, kaki dan tangan se lrta 

lelhe lr. Se ldangkan pe lrke lmbangan 

motorik haluls adalah kelte lrampilan 

jari dan tangan yang digulnakan 

bayi ulntulk melmainkan mainan. 

 

Perbedaan Perkembangan 

Motorik Kasar Antara Sebelum 

Dan Sesudah Yang Tidak 

Diberikan Stimulasi Pijat Bayi 

Pada Bayi Usia 0 – 12 Bulan Di 

Polindes Aprilia 

Hasil pe lne llitian di dapatkan 

bahwa nilai Sig.(2 – taileld ) selbe lsar 

0,063 de lngan α 0,05 se lhingga dapat 

disimpullkan p valulel = 0.063 α = 

 0,05 yang be lrarti H1 ditolak H0 
ditelrima yaitul, tidak  ada 

pe lrelbe ldaan pelrkelmbangan motorik 

kasar pada kellompok bayi yang 

tidak dilakulkan intelrve lnsi pijat 

bayi. Dari 14 relsponde ln  di 

Polindels Dwi ve lronika Tanah 

melrah pada kellompok yang tidak 



 

dibelrikan pijat bayi Pre l Te lst di 

dapatkan rata rata 19.93, dan Post 

Te lst di dapatkan rata rata 21,07. 
Belrdasarkan hasil analisa pelnelliti 

pada kellompok yang tidak dilakulkan 

pijat bayi ulsia 0 – 12 bullan di Polindels 

Dwi Velronika Tanah Melrah 

melnulnjulkkan bahwa bayi tidak 

melngalami pelningkatan pelrkelmbangan 

motorik kasar. Tidak telrjadinya 

pelningkatan motorik kasar sellain delngan 

tidak dibelrikan stimullasi pijat bayi bisa 

dikarelnakan belrbagai faktor yang lain 

selpelrti ganggulan pada tonuls otot atau l 

pelnyakit nelulromulskullelr ,faktor 

lingkulngan, gizi dan pola asulh orangtula 

yang dapat melnyelbabkan telrhambatnya 

pelrkelmbangan motorik kasar. 

 Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh 

(Seltyaningsih,2019), yang 

melngelmulkakan bahwa faktor lain yang 

melmpelngarulhi pelrkelmbangan motorik 

adalah adanya kellainan tonuls otot atau l 

pelnyakit nelulromulskullelr. Anak delngan 

selrelbral palsy dapat melngalami 

keltelrbatasan pelrkelmbangan motorik 

selbagai akibat spastisitas, atheltosis, 

ataksia ataul hipotonia, kellainan sulmsulm 

tullang bellakang selpelrti spina bifida julga 

dapat melnyelbabkan pelrkelmbangan 

motorik melngalami keltelrlambatan. 

Faktor lingkulngan selrta kelpribadian 

anak julga dapat melmpelngarulhi 

keltelrlambatan dalam pelrkelmbangan 

motorik. Anak yang tidak melmpulnyai 

kelselmpatan bellajar selpelrti selring 

digelndong ataul dileltakkan di baby 

walkelr dapat melngalami keltelrlambatan 

dalam kelmampulan motorik. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Zainal elt al (2019) yang melngelmulkakan 

bahwa pelrkelmbangan motorik kasar 

julga dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor 

yang diantaranya ialah faktor 

lingkulngan, faktor gizi dan pola 

pelngasulhan. Faktor - faktor telrselbult 

sangat belrpelngarulh dalam melnstimullasi 

pelrkelmbangan motorik anak karelna 

delngan gizi yang baik, lingkulngan yang 

melrangsang pelrkelmbangan anak, pelran 

aktif orang tula dan pola pelngasulhan 

yang telpat akan melmbulat pelrkelmbangan 

anak melnjadi lelbih selmpulrna. 

Keltelrampilan anak pada aspelk 

pelrkelmbangan motorik pelrlul dilatih, hal 

ini dapat dilakulkan delngan mellatih 

keltelrampilan anak delngan bellajar 

melrangkak, belrjalan, mellompat dan 

belrlari. Delngan selring mellatih anak 

dalam pelrkelmbangan motorik ini dapat 

melnciptakan pelrkelmbangan anak yang 

lelbih baik.  

Pola asulh aulthoritativel 

melndorong anak ulntulk mandiri, teltapi 

orang tula haruls teltap melneltapkan batas 

dan kontrol. Orang tula biasanya 

belrsikap hangat dan pelnulh wellas asih 

kelpada anak, bisa melnelrima alasan dari 

selmula tindakan anak, melndulkulng 

tindakan anak yang konstrulktif. Delngan 

delmikian pola asulh orang tula 

aulthoritativel yang pelrkelmbangan 

motorik kasar  yang dicapai anak akan 

normal bahkan lelbih/ advanceld karelna 

anak dibelri kelselmpatan ulntulk belrlatih 

dan bellajar ulntulk lelbih aktif selsulai 

delngan kelmampulan anak. Seldangkan 

pola asulh indullgelnt didapat 

pelrkelmbangan motorik kasar anak yang 

dicapai anak yaitul dellay, karelna anak 

telselbult masih melrasa bellulm bisa dan 

ragul-ragul dalam mellakulkan gelrakan 

kasar selpelrti melrangkak.  

Pelrkelmbangan motorik yang 

abnormal dapat diselbabkan karelna 

kulrangnya kelselmpatan anak ulntulk 

belrlatih. Agar kellularga ataul orang tula 

mampul mellakulkan fulngsinya delngan 

baik maka orang tula pelrlul melmahami 

tingkat pelrkelmbangan anak, melnilai 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak 

selrta melmpulnyai motivasi yang kulat 

ulntulk melmajulkan tulmbulh kelmbang 

anaknya delngan cara melmbelri pola 

pelngasulhan yang baik telrhadap anak. 

Keltelrampilan anak pada aspelk motorik 

pelrlul dilatih agar dapat belrkelmbang 

delngan baik. Jika telrdapat kelkulrangan 

dalam pelrkelmbangan motorik lainnya 

haruls dibelrikan latihan seljak dini agar 

keltelrlambatan telrselbult dapat 

diminimalkan. Hal ini dapat dilakulkan 

delngan dorongan kelgiatan khulsuls 

delngan mellatih keltelrampilan anak ulntulk 



 

melnciptakan pelrkelmbangan anak yang 

lelbih optimal. (Zainal elt al, 2019). 

Perbedaan Perkembangan 

Motorik Kasar Antara Kelompok 

Yang Diberikan Stimulasi Pijat 

Bayi Dan Yang Tidak Diberikan 

Stimulasi Pijat Bayi Pada Bayi 

Usia 0 – 12 Bulan Di Polindes 

Aprilia 

Hasil pe lne llitian di dapatkan 

bahwa bahwa nilai Sig.(2 – taileld ) 

se lbe lsar 0,000 delngan α 0,05 

se lhingga dapat disimpullkan p valulel 

= 0.000 α = < 0,05 yang be lrarti H1 

ditelrima dan H0 ditolak yaitul ada 

pe lrbeldaan pelrke lmbangan motorik 

kasar  antara kellompok yang 

dibelrikan pijat bayi dan ke llompok 

yang tidak dibelrikan pijat bayi.. Pada 

ke llompok yang dibe lrikan pijat bayi  

se ltellah dibelrikan intelrve lnsi pijat bayi 

di Polindels Dwi  Ve lronika Aprilianti 

Tanah di dapatkan  rata rata 26.79. 

Pada kellompok yang tidak  dibelrikan 

pijat bayi di Polindels Dwi Ve lronika 

Aprilianti Tanah melrah di dapatkan 

rata rata 21.07.  

Be lrdasarkan hasil analisa 

pe lnelliti pelrkelmbangan motorik kasar 

pada bayi ulsia 0 – 12 bullan di 

Polindels Dwi Ve lronika Tanah Melrah 

yang dibe lrikan pijat bayi me lngalami 

pe lningkatan pelrke lmbangan motorik 

lelbih baik dibandingkan delngan yang 

tidak dibelrikan stimullasi pijat bayi. 

Stimullasi pijat bayi me lmiliki banyak 

manfaat sellain pelrke lmbangan 

motoric kasar, pelmijatan pada bayi 

bisa dilakulkan olelh orangtula 

langsulng ataulpuln olelh te lnaga baby 

spa se lhingga te ltap telrjalin boulnding 

ibul delngan bayi, melningkatkan kadar 

se lrotonin pada bayi yang dapat 
melningkatkan ke lse lhatan, kelbulgaran 

dan bayi te lrlihat lelbih se lgar. 

Dalam pelne llitian Afrita e lt al  

(2019) , melnge lmulkakan bahwa 

se lntulhan dan pandangan kasih 

orangtula kelpada bayinya akan 

melmbe lrikan jalinan kasih sayang 

yang kulat diantara keldulanya. 

Se lntulhan orangtula melrulpakan dasar 

komulnikasi ulntulk me lmulpulk cinta 

kasih antara orangtula dan anaknya. 

De lngan de lmikian, anak akan 

melmiliki buldi pe lkelrti yang baik dan 

pe lnulh delngan pe lrcaya diri. 

Hulbulngan ke lte lrikatan ini dinamakan 

de lngan Boulnding Attachmelnt. Dalam 

prose ls pijat bayi dilakulkan banyak 

se lntulhan ataul stimullasi telrhadap 

bayi, stimullasi yang dilakulkan olelh 

orangtula kelpada bayinya 

melningkatkan hulbulngan ke lte lrikatan 

antara orangtula-bayi dan julga ulntulk 

melnghindari pe lnyalah asulhan kelpada 

bayinya de lmi pe lrke lmbangan e lmosi, 

fsik dan motorik bayinya di 

ke lmuldian hari. 

Roe lsli (2013) dalam 

pe lnellitian Delvi (2019), me lnyatakan 

bahwa pijat bayi me lmpulnyai banyak 

manfaat diantaranya me lningkatkan 

hulbulngan e lmosi antara orangtula dan 

bayi se lhingga dapat melnstimulluls 

pe lrkelmbangan pe lrsonal sosial bayi, 

se llain itul, pelmijatan pada bayi julga 

akan lelbih melmpelrcelpat 

pe lrkelmbangan motorik karelna pijat 

bayi me lrulpakan se lntulhan ataul 

stimullasi yang be lrgulna ulntulk 

melrangsang pe lrke lmbangan motorik. 

Se lntulhan lelmbult pada pijat bayi 

yang be lrintelraksi langsulng de lngan 

uljulng-uljulng saraf pada pelrmulkaan 

kullit akan melngirimkan pelsan kel 

otak mellaluli jaringan saraf yang 

be lrada disulmsulm tullang be llakang. 

Se lntulhan julga akan melrangsang 

pe lreldaran darah selhingga oksige ln 

se lgar akan le lbih banyak dikirim kel 

otak dan kelse llulrulh tulbulh selhingga 

akan telrjadi kelse limbangan antara 

anggota ge lrak delngan otak yang 

melmbantul me lmpelrcelpat 

pe lrkelmbangan motorik pada bayi. 



 

Se llain adanya pelrulbahan pada 

tu lmbulh ke lmbang motorik kasar, 

motorik haluls, pe lrsonal sosial dan 

bahasa selbe llulm dan seltellah pijat 

bayi, be lrdasarkan data pelndulkulng 

dari hasil laporan dan tanya jawab 

de lngan ibul masing-masing bayi 

didapatkan data bahwa bayi me lre lka 

tidulrnya le lbih te lnang, bayi tidak 

re lwe ll dan nafsu l makannya julga 

melningkat. Hal ini se lsulai de lngan 

pe lndapat Roelsli (2013) bahwa 

pe lmijatan dapat melningkatkan kadar 

se lrotonin yang akan me lnghasilkan 

mellatonin yang be lrpe lran dalam tidulr 

dan melmbulat tidulr le lbih lama dan 

lellap pada malam hari. Selrotonin 

ju lga akan melningkatkan kapasitas se ll 

re lse lptor yang be lrfulngsi me lngikat 

glulkokortikoid (adrelnalin, sulatul 

hormon strelss).   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pelrkelmbanga motorik kasar 

bayi yang dilakulkan pijat bayi 

sellulrulhnya melngalami 

pelrkelmbangan motorik kasar. 

2. Tidak ada  pelrbeldaan 

pelrkelmbangan motorik kasar 

bayi yang tidak dilakulkan pijat 

bayi.  

3. Telrdapat pelrbeldaan 

pelrkelmbangan motorik kasar 

antara kellompok yang dibelrikan 

pijat bayi dan yang tidak 

dibelrikan pijat bayi pada bayi 

ulsia 0-12 bullan. 

 

SARAN  

Saran Teoritis 

Pelnellitian ini bellulm mampul 

melnulnjulkkan prosels yang  baik telrhadap 

pelrkelmbangan  motorik kasar bayi. 

U lntulk sellanjultnya dapat ditelliti variabell 

lain yang mampul melnjellaskan prosels 

telrselbult 

 

Saran Praktis 

Hasil pelnellitian ini dalam 

pellayanan kelselhatan ibul dan anak (KIA) 

di polindels maulpuln di telmpat pellayanan 

kelselhatan lain dapat dijadikan selbagai 

kelbijaksanaa melmbelrikan pelrawatan 

dalam pelngelmbangan ilmul kelpelrawatan 

anak dan matelrnitis khulsulsnya 

khulsulsnya kelpada bidan ulntulk proaktif 

melmbelrikan pelnyullulhan kelpada 

masyarakat saat posyandul agar 

melnambah wawasan dan pelngeltahulan 

masyarakat. Sellain itul stimullasi pijat 

bayi telrbulkti dapat melningkatkan 

pelrkelmbangan motorik kasar bayi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ririn anggraini., & Tiara, F. (2022). 

Pe lne lrapan selnam bayi ulntulk 

melningkatkan 

pe lrkelmbangan motorik bayi 

3-12 bullan. 

Soe ldjiningsih dan Ranulh 2017. 

Tulmbulh Ke lmbang Anak. 

Jakarta : E lGG 

Soe ldjamiko 2010. Tulmbulh Ke lmbang 

Anak. Jakarta : E lGG 

Hastulti, W., Be lstari, N. H. G., & 

Kulstriyanti, D. (2020). Pijat 

bayi me lningkatkan 

pe lrkelmbangan motorik 

kasar pada masa pandelmi 

Covid-19. NUlRSCOPE l: 

Julrnal Pelne llitian Dan 

Pelmikiran Ilmiah 

Ke lpelrawatan, 6(2), 96. 

https://doi.org/10.30659/nulr

scope l.6.2.96-100   

Roe lsli, Ul. 2013. Peldoman pijat bayi. 

Jakarta:Trulbu lsAgriwidya 

Se ltyaningsih 2019. Hulbulngan pijat 

bayi de lngan pe lrke lmbangan 

motorik bayi 1-12 bullan  



 

Zaninal, Mulnir, & Yullisyowati 

(2019). Hulbulngan pola 

asulh orang tula dalam 

me lnstimu llasi pe lrkelmbangan 

motorik kasar dan haluls 

ulsia pra se lkolah  

De lwi,Siska (2020) Pijat dan asulpan 

gizi telpat , Jakarta   

Hastulti, W., Be lstari, N. H. G., & 

Kulstriyanti, D. (2020). Pijat 

bayi me lningkatkan 

pe lrkelmbangan motorik 

kasar pada masa pandelmi 

Covid-19. NUlRSCOPE l: 

Julrnal Pelne llitian Dan 

Pelmikiran Ilmiah 

Ke lpelrawatan, 6(2), 96. 

https://doi.org/10.30659/nulr

scope l.6.2.96-100   

Hidayanti, D. (2018). Pe lngarulh Pijat 

Bayi te lrhadap pelrtulmbulhan 

bayi baru l lahir di Pulske lsmas  

Julnawati, D., & Gulmilang Pratiwi, I. 

(2021). Pe lngarulh Bulku l 

Sakul Pijat Bayi Telrhadap  

Ke lte lrampilan Ibul Dan 

Kulalitas Tidulr Bayi Ulmulr 

3-6 Bullan. Julrnal 

Ke lbidanan, 10(2),  111–

115. 

https://doi.org/10.35890/jkd

h.v10i2.218   

Mulrtiningsih, M., Wijaya, I. P. D., & 

Pe lrmadi, A. W. (2019). Pijat 

Bayi Ulntulk Me lningkatkan 

Motorik Kasar Duldulk Dan 

Me lrangkak Mandiri Pada 

Bayi Ulsia 9 Bullan Di Ulpt 

Ke lsmas Sulkawati I. Julrnal 

Ke lse lhatan Te lrpadul, 3(1), 

22–25. 

https://doi.org/10.36002/jkt.

v3i1.710   

Nulrse lha & Ultami Sri. (2022). Thel 

E lffelctivelnelss Of Infant 

Massage l On Infant 

De lvellopme lnt (Groulnd 

Motor, Finel Motor, Social 

Inde lpelnde lncel and 

Langulage l) In Babiels Age l 6-

7 Months In De lrmayon 

Kramatwatul Villagel. 10(2), 

147–154.   

Pulspita, L., & Ulmar, M. Y. (2020). 

Pe lrke lmbangan motorik 

kasar dan motorik haluls 

ditinjaul dari pelnge ltahulan 

ibul telntang pe lrtulmbulhan 

dan pelrke lmbangan anak 

ulsia 4-5 tahuln. We lllne lss 

And Helalthy Magazinel, 

2(1), 121–126. 

https://doi.org/10.30604/we ll

l.80212020 Rahmawati. 

(2009). Analisis Pelnelrapan 

Ke lbijakan Pelngelndalian 

Pelnce lmaran Uldara Dari 

Ke lndaraan Belrmotor 

Belrdasarkan E lSTIMASI 

BElBAN E lMISI (Stuldi 

Kasuls : DKI JAKARTA).   

 

Saripu ldin, A. (2019). Analisis 

Tulmbulh Ke lmbang Anak 

Ditinjaul Dari Aspe lk 

Pe lrke lmbangan Motorik 

Kasar Anak Ulsia Dini. 

E lqulalita: Julrnal Pulsat Stuldi 

Ge lnde lr Dan Anak, 1(1), 

114. 

https://doi.org/10.24235/e lqul

alita.v1i1.5161   

Sulkamati, Elndang rini (2018) 

pe lrkelmbangan motorik 



 

Sulryati, S., & Oktavianto, E l. (2021). 

Hulbulngan kulalitas tidulr 

de lngan pe lrkelmbangan bayi 

ulsia 3-10 bullan.  He lalth 

 Scielncels and 

Pharmacy Joulrnal,  4(2), 

 33.https://doi.org/10.3

2504/hspj.v4i2.211   

Triatmi, Rahayul, D. E l., & Salelhtra, 

H. (2003). Hulbulngan 

Paritas de lngan Tingkat 

Ke lcelmasan Ibul Hamil 

Trime lste lr III dalam 

Me lnghadapi Pelrsalinan. 

2003–2008.   

 


